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ABSTRACT

The marsipulut tradition in Rao-rao Lombang Village, Mandailing Natal, represents local wisdom that
plays a central role in the marpokat or pre-marriage deliberation process. This study examines marsipulut
as a cultural symbol and a medium of social values, glutinous rice mixed with grated coconut and palm
sugar that functions beyond a mere dish. It serves as symbolic communication affirming togetherness,
mutual respect between families, and commitment among parties involved in the marriage agreement. A
qualitative method with an ethnographic approach was employed, including participant observation, in-
depth interviews with traditional and community leaders, as well as local document analysis. The findings
show that marsipulut strengthens social structures, fosters solidarity, and codifies norms regarding
propriety, responsibility, and pre-marriage rituals. The serving ceremony also reaffirms the boundaries of
local cultural identity amid socio-cultural change and modernization pressures. The study recommends
preserving the practice through cultural education, documentation, and participatory strategies involving
younger generations to ensure the continuity of cultural values. This research contributes to local
anthropological studies and cultural policy by providing empirical evidence of the relationship between
ritual food materiality and value structures. Further studies are suggested to explore intergenerational
dynamics and the influence of modernization on marsipulut practices in order to design more adaptive and
sustainable preservation strategies.
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Abstrak

Tradisi marsipulut di Desa Rao-rao Lombang, Mandailing Natal, merupakan ekspresi kearifan lokal yang
memainkan peran sentral dalam prosesi marpokat atau musyawarah pra-perkawinan. Penelitian ini
menelaah marsipulut sebagai simbol budaya dan wadah nilai sosial, yaitu nasi ketan bercampur kelapa
parut dan gula aren yang berfungsi lebih dari sekadar hidangan yang menjadi media komunikasi simbolik
yang menegaskan kebersamaan, penghormatan antar keluarga, serta komitmen pihak yang terlibat dalam
perjanjian perkawinan. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi digunakan, meliputi
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat, serta analisis dokumen
lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa marsipulut memperkuat struktur sosial, membangun rasa
solidaritas, serta mengkodifikasikan norma mengenai adab, tanggung jawab, dan ritual pra-perkawinan.
Upacara penyajian marsipulut juga menegaskan batas identitas budaya lokal di tengah tekanan perubahan
sosio-kultural dan modernisasi. Temuan merekomendasikan pelestarian praktik melalui pendidikan budaya,
pendokumentasian, dan strategi partisipatif yang melibatkan generasi muda agar kontinuitas nilai budaya
terjaga. Penelitian ini berkontribusi pada studi antropologi lokal dan kebijakan kebudayaan dengan
memberikan bukti empiris hubungan antara materialitas pangan ritual dan struktur nilai sosial. Disarankan
studi lanjutan mengeksplorasi dinamika lintas generasi dan pengaruh modernisasi terhadap praktik
marsipulut untuk merumuskan strategi pelestarian yang adaptif dan berkelanjutan secara aktif

Kata Kunci: Tradisi; Budaya Lokal; Marsipulut; Marpokat; Perkawinan

1. PENDAHULUAN

Budaya merupakan salah satu warisan tak ternilai yang diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi
ciri khas yang membedakan suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Setiap daerah memiliki tradisi
dan adat istiadat yang mencerminkan identitas serta jati diri warganya [1], [2]. Tradisi tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan atau pelengkap dalam acara tertentu, tetapi juga sarat akan makna
filosofis, simbolis, serta nilai sosial yang menjadi pedoman hidup masyarakat setempat. Indonesia sebagai
negara yang kaya akan budaya lokal memiliki beragam tradisi yang berkembang dan diwariskan secara
turun-temurun [3]. Dalam perspektif ilmu sosial, tradisi dan budaya mengandung unsur simbolik yang
penting, sebagaimana diungkapkan oleh Clifford Geertz, seorang antropolog budaya yang menyatakan
bahwa kebudayaan dapat dipahami melalui simbol-simbol yang hidup dalam masyarakat [4].

Salah satu tradisi yang masih bertahan adalah tradisi marsipulut yang disajikan dalam prosesi adat sebagai
simbol kebersamaan, penghormatan, dan keharmonisan [5]. Marsipulut biasanya di lakukan dalam prosesi
marpokat (musyawarah) pada acara-acara penting, termasuk dalam rangka pra-perkawinan di Desa Rao-rao
Lombang, Kabupaten Mandailing Natal [6]. Tradisi marsipulut merupakan kegiatan penyajian makanan
khas berupa nasi ketan yang dipadukan dengan kelapa parut dan gula aren. Hidangan sederhana ini
memiliki nilai simbolis yang mendalam karena selalu hadir dalam kegiatan marpokat, yaitu musyawarah
keluarga yang dilakukan sebelum pesta pernikahan dilaksanakan [7]. Keberadaan marsipulut dalam
marpokat bukan hanya sebagai konsumsi bagi peserta musyawarah, tetapi juga melambangkan
kebersamaan, persaudaraan, dan penghargaan terhadap pihak yang akan melaksanakan hajatan. Dengan
kata lain, marsipulut menjadi simbol budaya yang menyatukan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan yang penting bagi keluarga dan komunitas [8].

Secara historis, marpokat merupakan forum musyawarah yang dilakukan sebelum pesta pernikahan
dilaksanakan. Dalam forum ini, keluarga besar dari kedua belah pihak akan berkumpul untuk
membicarakan berbagai hal penting, mulai dari waktu pelaksanaan pesta, pembagian tanggung jawab,
hingga tata cara adat yang harus dipatuhi [5]. Kehadiran marsipulut dalam prosesi marpokat menandakan
penghormatan terhadap peserta musyawarah sekaligus menegaskan nilai-nilai keikhlasan dan kebersamaan.
Nasi ketan yang lengket melambangkan ikatan yang kuat antara keluarga, sementara kelapa parut dan gula
aren melambangkan manisnya kebersamaan yang diharapkan akan terjalin dalam rumah tangga yang akan
dibangun [6]. Marsipulut dapat ditafsirkan sebagai simbol sosial yang mengikat masyarakat Desa Rao-Rao
Lombang dalam kesatuan adat dan tradisi. Melalui simbol ini masyarakat menegaskan identitas mereka
sebagai komunitas yang menjunjung tinggi musyawarah, gotong royong, dan penghargaan terhadap adat
istiadat [9].

Tradisi Marsipulut sebagai Simbol Budaya dalam Prosesi Marpokat pada Tahapan Pra-
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Keberlangsungan tradisi marsipulut menghadapi tekanan dari arus modernisasi dan globalisasi. Pengaruh
budaya luar membuat sebagian generasi muda beralih ke praktik budaya populer yang lebih praktis dan
instan, sehingga tradisi lokal berisiko terlupakan [10]. Padahal hilangnya marsipulut berarti lenyapnya
salah satu identitas kultural Desa Rao-rao Lombang. Penelitian ini penting untuk mendokumentasikan dan
menganalisis marsipulut serta memperkenalkannya kembali sebagai simbol budaya yang layak dilestarikan.
Tantangan utama ialah menjaga relevansi tradisi tersebut di era modern, namun dengan penerapan inovasi
marsipulut dapat terus dipertahankan dan bahkan menarik minat generasi muda untuk ikut melestarikannya
[11]. Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat Rao-rao Lombang semakin menyadari pentingnya
merawat warisan budaya mereka.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada ritual perkawinan secara umum, tulisan ini secara
khusus mengkaji tradisi marsipulut dalam prosesi marpokat pra-perkawinan, mendeskripsikan makna
simbolis, menganalisis nilai sosial dan religius yang terkandung, serta mengkaji relevansi tradisi tersebut
dalam menjaga keharmonisan masyarakat dan pelestarian kearifan lokal Desa Rao-rao Lombang. Bagi
mahasiswa KKN Kelompok 58 STAIN Mandailing Natal, studi ini merupakan kontribusi nyata dalam
mendokumentasikan dan memperkenalkan tradisi lokal kepada kalangan akademik dan publik luas,
sehingga marsipulut tidak hanya dipahami sebagai bagian prosesi perkawinan tetapi juga sebagai warisan
budaya yang memperkaya khazanah kebudayaan nasional.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi dengan pendekatan partisipatif, di mana tim
mahasiswa KKN Kelompok 58 STAIN Mandailing Natal terjun langsung ke masyarakat Desa Rao-rao
Lombang untuk memahami, mendokumentasikan, serta ikut serta dalam tradisi marsipulut pada prosesi
marpokat pra-perkawinan. Pendekatan etnografi dilakukan memahami secara mendalam kehidupan,
kebiasaan, nilai, dan makna yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat atau komunitas melalui
keterlibatan langsung peneliti di lapangan [13]. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan pengabdian tidak
hanya bersifat observasi, tetapi juga membangun interaksi sosial, memperkuat hubungan emosional dengan
masyarakat, serta memberikan kontribusi nyata dalam upaya pelestarian budaya lokal. Tahap-tahapaan
metode pengabdian ini dimulai dari observasi awal, yaitu mengidentifikasi bentuk pelaksanaan tradisi
marsipulut dan juga memahami konteks sosial budaya masyarakat setempat. Selanjutnya dilakukan
wawancara dengan tokoh adat, masyarakat dan naposo nauli bulung yang terlibat dalam prosesi marpokat
untuk menggali nilai-nilai filosofis dan makna simbolis yang terkandung dalam tradisi tersebut. Selain itu,
mahasiswa juga melakukan dokumentasi langsung, baik berupa catatan, foto, maupun video untuk
memperkuat data [14].

Dalam pelaksanaan pengabdian di desa rao-rao lombang, mahasiswa juga berperan sebagai fasilitator
diskusi, yaitu menyampaikan pentingnya pelestarian tradisi lokal kepada generasi muda serta
mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam, seperti musyawarah (syura), kebersamaan, dan penghargaan
terhadap sesama [15]. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu bagi
masyarakat sebagai bentuk penghargaan terhadap budaya leluhur, dan bagi mahasiswa sebagai proses
pembelajaran langsung mengenai penerapan ilmu pengetahuan di tengah masyarakat. Dengan demikian,
metode pengabdian ini bukan hanya bersifat akademik, tetapi juga berorientasi pada pemberdayaan sosial
dan pelestarian budaya lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Makna Filosofis Marsipulut dalam Prosesi Marpokat

Tradisi marsipulut dalam prosesi marpokat pada tahapan pra-perkawinan di Desa Rao-rao Lombang
memiliki makna filosofis yang sangat dalam. Marsipulut sendiri merupakan sajian berupa nasi ketan yang
dicampur dengan parutan kelapa dan gula aren [16]. Secara sederhana, makanan ini memang tampak hanya
sebagai hidangan pelengkap musyawarah, namun jika ditelusuri lebih jauh, ia menyimpan simbol
kebersamaan, kelekatan, dan keharmonisan yang menjadi nilai utama dalam kehidupan masyarakat
setempat [5]. Berikut ini gambar marsipulut dengan bauran paruratan kelapa dan gula aren sebelum
melakukan marpokat atau musyawarah pada tahapan pra-perkawianan bisanya dilakukan marsipulut untuk
membagi tugas ataupun kerjaan pemuda-pemudi pada hari dimana pesta akan berlangsung.
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Gambar 1. Marsipulut dalam acara marpokat pada tahapan pra-perkawinan di Desa Rao-rao Lombang
Sumber: Penulis

Gambar 1 di atas memperlihatkan nasi ketan dalam marsipulut yang menggambarkan makna ikatan yang
erat, sebagaimana sifat ketan yang lengket ketika dimasak. Hal ini merepresentasikan harapan agar keluarga
yang akan melangsungkan pernikahan senantiasa terikat kuat dalam kasih sayang dan kebersamaan. Kelapa
parut yang menyatu dengan ketan mencerminkan kerendahan hati dan keikhlasan dalam membangun rumah
tangga, sedangkan gula aren melambangkan manisnya kehidupan yang diharapkan hadir dalam setiap
langkah pasangan yang akan menikah [6]. Dengan demikian, marsipulut bukan sekadar makanan, tetapi
sebuah simbol nilai filosofis yang mengandung doa dan harapan baik. Dalam konteks marpokat, yaitu
musyawarah keluarga sebelum pesta pernikahan, kehadiran marsipulut menjadi penegas nilai kebersamaan.
Setiap peserta musyawarah akan menyantapnya bersama-sama, yang merefleksikan persatuan hati,
kebersamaan dalam mengambil keputusan, serta rasa hormat terhadap yang sedang dirundingkan [17].
Filosofi ini menunjukkan bahwa dalam masyarakat Rao-rao Lombang, adat istiadat selalu menyatu dengan
nilai kebersamaan dan musyawarah yang sangat dijunjung tinggi.

Selain itu, marsipulut juga melambangkan keterbukaan dan penghormatan. Sajian ini diberikan kepada
semua yang hadir tanpa membeda-bedakan status sosial, usia, ataupun kedudukan dalam keluarga. Hal ini
memperlihatkan nilai egaliter dalam tradisi, bahwa semua orang memiliki peran dan suara yang sama
penting dalam musyawarah keluarga. Dengan demikian, marsipulut bukan hanya simbol ikatan keluarga
inti, tetapi juga jembatan penghubung yang mempererat tali silaturahmi antar keluarga besar. Makna
filosofis marsipulut pada akhirnya mengajarkan bahwa adat dan budaya dapat menjadi sarana pendidikan
moral dan sosial, serta mengingatkan generasi muda agar selalu menjaga persatuan, mengutamakan
musyawarah, dan menanamkan nilai kebersamaan dalam menjalani kehidupan rumah tangga maupun
bermasyarakat. Tradisi ini sekaligus menjadi cerminan kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan
modern, karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bersifat universal dan abadi.

3.2 Peran Marsipulut sebagai Identitas dan Pelestarian Budaya Lokal

Tradisi marsipulut yang melekat dalam prosesi marpokat pra-perkawinan di Desa Rao-rao Lombang bukan
hanya sekadar sajian makanan khas dalam acara adat, tetapi juga memiliki peran penting sebagai identitas
budaya masyarakat setempat. Identitas ini terbentuk karena marsipulut selalu hadir dalam setiap kegiatan
marpokat, sehingga keberadaannya menjadi tanda khas dan pembeda dari budaya serupa di daerah lain.
Kehadiran marsipulut telah menjadi penanda bahwa suatu musyawarah adat di desa tersebut tengah
berlangsung, sekaligus menegaskan jati diri masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai tradisi dan
kebersamaan. Sebagai simbol identitas, marsipulut mencerminkan karakter masyarakat Rao-Rao Lombang
yang menjunjung nilai kekeluargaan, kebersamaan, dan penghormatan terhadap adat. Setiap kali tradisi ini
dilakukan, masyarakat tidak hanya menghidangkan makanan, tetapi juga mewariskan nilai-nilai luhur
kepada generasi muda. Dengan demikian, marsipulut berfungsi sebagai media transmisi budaya, yakni
sarana pewarisan tradisi dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kehadirannya menjadi pengingat bahwa
meskipun zaman terus berubah, akar budaya lokal tetap harus dijaga agar tidak hilang ditelan modernisasi
[18].
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Dalam konteks pelestarian budaya lokal, marsipulut memiliki peran vital. Tradisi ini mampu memperkuat
solidaritas sosial karena setiap keluarga yang terlibat dalam marpokat ikut merasakan kebersamaan melalui
sajian tersebut [19]. Nilai gotong royong juga tampak dalam proses penyajiannya, sebab pembuatan
marsipulut biasanya dilakukan bersama oleh beberapa anggota keluarga, sehingga mempererat hubungan
emosional di antara mereka. Tradisi ini memperlihatkan bahwa pelestarian budaya tidak hanya sebatas
menjaga simbol, tetapi juga memelihara nilai kebersamaan yang terkandung di dalamnya. Lebih jauh,
pelestarian marsipulut juga berfungsi sebagai upaya mempertahankan eksistensi budaya lokal di tengah
arus globalisasi. Banyak tradisi lokal yang perlahan memudar karena tergerus budaya modern, namun
marsipulut masih tetap dilaksanakan dan menjadi kebanggaan masyarakat. Hal tersebut mencerminkan
kesadaran kolektif bahwa warisan budaya lokal merupakan aset penting yang mesti dilindungi, bukan
hanya untuk kebutuhan kini tetapi juga sebagai warisan bagi generasi yang akan datang [1], [2]. Dengan
demikian, marsipulut berfungsi lebih dari sekadar elemen prosesi adat. Ia menjadi penanda identitas
komunitas dan instrumen pelestarian budaya lokal.

A e <%
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Gambar 2. Acara marpokat oleh _masyarakat‘ dan Mahasiswa KKN Ic-)ada tahapan pra-perkawinan di Desa
Rao-rao Lombang
Sumber: Penulis

e |

Pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa setelah ritual marsipulut selesai, para pemuda naposo nauli bulung
Desa Rao-rao Lombang melanjutkan rangkaian marpokat untuk mendistribusikan tugas masing-masing,
agar pelaksanaan upacara pernikahan pada hari H berlangsung sesuai rencana tanpa hambatan atau
kekurangan. Sebagai manifestasi kearifan setempat, marsipulut menjaga kesinambungan tradisi sekaligus
memperkokoh solidaritas sosial di Desa Rao-rao Lombang [3]. Pandangan Clifford Geertz yang
menegaskan bahwa kebudayaan dapat dimengerti lewat simbol-simbol yang hidup di masyarakat relevan di
sini [4]. Dengan demikian, marsipulut berperan sebagai simbol budaya yang menyimpan dan
mengkomunikasikan makna-makna kolektif yang membimbing praktik serta identitas sosial masyarakat
Rao-rao Lombang,

3.3 Keterkaitan Tradisi Marsipulut dengan Nilai-Nilai Islam

Tradisi marsipulut dalam prosesi marpokat pra-perkawinan di Desa Rao-Rao Lombang bukan hanya
sekadar adat budaya lokal, tetapi juga memiliki keterkaitan erat dengan nilai-nilai Islam yang dianut oleh
mayoritas masyarakat setempat [20]. Dalam Islam, nilai kebersamaan, musyawarah, dan saling
menghormati merupakan prinsip dasar dalam kehidupan bermasyarakat [21]. Kehadiran marsipulut sebagai
simbol dalam musyawarah pra-pernikahan mencerminkan pengamalan nilai tersebut. Musyawarah atau
marpokat sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya syura atau bermusyawarah untuk
mencapai mufakat, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surah Asy-Syura ayat 38 [22].

Selain itu, sajian marsipulut yang berbahan dasar ketan, kelapa parut, dan gula aren juga memiliki makna
filosofis yang sejalan dengan ajaran Islam. Ketan yang lengket melambangkan persatuan dan keterikatan
antaranggota keluarga maupun masyarakat, serupa dengan ajaran Islam yang menekankan wukhuwah
(persaudaraan) serta kebersamaan dalam kebaikan [23]. Sementara rasa manis dari gula aren mencerminkan
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harapan akan kehidupan rumah tangga yang harmonis, penuh kasih sayang, dan membawa keberkahan.
Nilai simbolis ini mengajarkan masyarakat untuk memaknai sebuah perkawinan bukan sekadar ikatan
sosial , tetapi juga ibadah yang harus dijalankan dengan niat baik dan penuh tanggung jawab [24]. Dalam
aspek sosial, marsipulut juga mencerminkan nilai fa ‘awun atau tolong-menolong [25]. Pembuatan sajian ini
biasanya dilakukan secara gotong royong oleh keluarga dan tetangga, yang sejalan dengan prinsip
kebersamaan dalam Islam untuk saling membantu sesama. Proses ini tidak hanya mempererat silaturahmi,
tetapi juga menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap orang lain [23]. Dengan demikian, tradisi
marsipulut bukanlah praktik adat yang terpisah dari agama, melainkan beriringan dengan nilai-nilai Islam
yang dianut masyarakat. la menjadi sarana integrasi antara budaya dan agama, di mana kearifan lokal
berjalan harmonis dengan ajaran Islam, hal ini membuktikan bahwa pelestarian tradisi tidak hanya menjaga
identitas budaya, tetapi juga memperkuat implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari [1].

3.4 Faktor Pendukung, Penghambat dan Strategi Keberlanjutan Marsipulut

Keberlanjutan tradisi marsipulut memerlukan upaya terpadu yang dimulai dari pendokumentasian
komprehensif. Mahasiswa KKN Kelompok 58 STAIN Mandailing Natal bersama warga desa dapat
melaksanakan program dokumentasi yang mencakup penulisan etnografi singkat, foto, dan rekaman video
proses pembuatan serta makna simbolis marsipulut. Arsip yang dihasilkan baik cetak maupun digital dapat
disimpan di perpustakaan desa, dijadikan bahan modul edukasi, dan diunggah ke kanal digital sehingga
menjadi rujukan yang mudah diakses oleh generasi muda serta peneliti. Kegiatan dokumentasi ini sekaligus
membangun kapasitas komunitas dalam mencatat sendiri warisan budayanya sehingga transmisi
pengetahuan tidak lagi semata-mata bersifat lisan.

Untuk memperkuat pemahaman dan partisipasi generasi muda, perlu diadakan kegiatan edukatif yang
melibatkan berbagai kelompok komunitas. Workshop pembuatan marsipulut yang difasilitasi oleh KKN,
ibu-ibu, dan tokoh adat serta program sekolah tentang nilai-nilai marpokat dapat menanamkan makna
kebersamaan, tanggung jawab, dan etika sosial kepada pelajar dan remaja. Mahasiswa KKN dapat
menyusun modul pembelajaran sederhana, membuat materi audiovisual, serta mengorganisir sesi
demonstrasi sehingga proses transfer pengetahuan berjalan sistematis dan menarik bagi audiens muda yang
lebih akrab dengan media visual.

Promosi dan inovasi menjadi kunci agar tradisi tetap relevan di era modern tanpa kehilangan esensi budaya
[10], [11]. Integrasi marsipulut ke dalam festival desa, lomba kuliner tradisional, dan kegiatan pariwisata
lokal akan meningkatkan visibilitasnya, sementara pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa KKN dapat
menjangkau publik yang lebih luas melalui akun sosial masing-masing anggota KKN Kelompok 58 STAIN
Mandailing Natal. Di sisi produk, penyajian marsipulut dalam format yang lebih praktis, tetap
mempertahankan bahan dan filosofi aslinya tentu dapat membuka peluang ekonomi kreatif bagi warga.
Mahasiswa dapat membantu merancang branding, konten promosi, dan pilot project penjualan lokal untuk
menguji daya tarik pasar [26].

Tabel 1. Srategi Pelestarian Marsipulut

Strategi Kegiatan Peran Mahasiswa KKN Target dan Manfaat
Dokumentasi Penulisan etnografi, foto, Mengumpulkan data, Sumber referensi tertulis
Budaya video proses pembuatan dokumentasi digital dan visual untuk

dan makna marsipulut pelestarian dan penelitian
Edukasi dan Workshop pembuatan, Fasilitator workshop, Peningkatan pemahaman
Transfer modul belajar, sesi penyusun modul, presenter  generasi muda dan
Pengetahuan demonstrasi di sekolah dan  audiovisual transmisi kultural

posyandu

Promosi dan Konten media sosial, kanal Membuat konten kreatif, Visibilitas tradisi
Media Sosial budaya desa, partisipasi mengelola akun, fasilitasi meningkat dan minat
festival desa acara publik bertambah

Inovasi Produk

Pengemasan praktis,
branding, pilot project
penjualan lokal

Desain kemasan/branding,
uji pasar, dokumentasi
produksi

Peluang ekonomi kreatif
dan daya tarik praktis

Kolaborasi dan
Dukungan
Stakeholder

Koordinasi dengan desa,
lembaga adat, sekolah,
dinas terkait

Penghubung, advokasi,
fasilitasi pertemuan

Dukungan kebijakan,
anggaran dan
keberlanjutan program

Sumber: Penulis
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Agar pelestarian berjalan berkelanjutan dibutuhkan kolaborasi lintas pemangku kepentingan dan dukungan
sumber daya. Pemerintah desa, lembaga adat, sekolah, dan dinas terkait perlu dilibatkan untuk
menyediakan fasilitas, anggaran kecil, dan kebijakan pendukung. Sementara mahasiswa KKN Kelompok
58 STAIN Mandiling Natal bertindak sebagai penghubung yang memfasilitasi koordinasi, pelatihan, dan
publikasi hasil. Dengan kombinasi dokumentasi, edukasi, promosi kreatif, dan kolaborasi kelembagaan,
tradisi marsipulut tidak hanya akan terjaga sebagai bagian dari prosesi marpokat, tetapi juga berkembang
menjadi sumber identitas budaya dan potensi pemberdayaan komunitas di Desa Rao-rao Lombang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tradisi marsipulut dalam prosesi marpokat pra-perkawinan di Desa Rao-rao Lombang memiliki nilai
penting dari sisi filosofis, identitas budaya, dan nilai keagamaan. Secara filosofis marsipulut
melambangkan keterikatan, persatuan, dan harapan manis dalam kehidupan rumah tangga, secara kultural
ia menjadi simbol kebersamaan dan penghormatan terhadap warisan adat yang diwariskan turun-temurun.
Dari perspektif Islam praktik ini merefleksikan prinsip musyawarah, persaudaraan dan gotong royong,
sehingga tradisi ini memperkuat dimensi religius dalam praktik adat setempat. Partisipasi mahasiswa KKN
Kelompok 58 STAIN Mandailing Natal memberikan kontribusi nyata dalam pelestarian marsipulut melalui
keterlibatan langsung pada proses pembuatan, upaya dokumentasi, serta kegiatan edukatif yang
memperkenalkan nilai-nilai tradisi kepada generasi muda. Peran mereka tidak hanya mendokumentasikan
praktik budaya, tetapi juga menjadi jembatan yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan nilai-nilai
keagamaan dan pendekatan modern dalam pelestarian. Dengan kombinasi kesadaran komunitas, dukungan
institusional, dan inisiatif partisipatif seperti KKN, marsipulut berpotensi tetap relevan di tengah perubahan
sosial. Oleh karena itu upaya dokumentasi, pendidikan budaya, dan inovasi berbasis komunitas perlu terus
dikembangkan agar marsipulut tetap terjaga sebagai warisan budaya sekaligus media penguatan identitas
dan spiritualitas masyarakat Rao-rao Lombang.
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